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Abstrak

Sejak tahun akademik 2001/2002, Universitas Muhammadiyah Surakarta

mengembangkan pgram MentoringAl-Islam bagi selwwh mahasiswa selama
satu tahun pada tahun pama. Pogram ini meupakan pengganti pgram

asistensi Al-Islam dan Kemuhammadiyahan yang dirasakan kurang efektif dalal

mengembangkan potensi dan fitrah keagamaan bagi mahasiswa.
Setelah pogram MentoringAl-Islam berjalan kurang lebih lima tahun,
tampaknya perlu dikaji mengenai efektivitas pelaksanaannya. Oledné&ar

sehingga terbentuk pribadi yang sadateri-materi yang tidak disajikan dalam
akan keharusan mengimplementasikamerkuliahan Studi Islam I, I, 1l dan Studi
nilai-nilai tersebut dalam kehidupan Kemuhammadiyahan, yaitu yang me:
sehari-hari. nyangkut masalah-masalah individua
Program Mentorindl-Islam men-  maupun kolektif yang sering muncul dar
jadi kebijakan universitas sejak tahundialami oleh mahasiswa. Materi-mater
akademik 2001/2002, sebagai penggantiersebut dipilahkan dalam dua kelompol
program asistengil-Islam yang diang- materi.Kelompok pertama, menyang-
gap kurang efektif dalam membimbing kut problema individual yang mencakug
mahasiswa semester | dan Il untuk metazkiyatun nafgpembersihan jiwa/hati);
mahami Islam, khususnya dalam hal kestress dan pengelolaannymsrrul wali-
mampuan membaca al-Qam dan iba- dayn(menghormati orang tua); etika ber-
dahmahdhahserta ke-Islaman lainnya. pakaian; etika menuntut ilmu; memerang
Kegiatan ini dilaksanakan setiap aids; etika berseni; napza (nharkoba da
Sabtu, jam 07.00-08.30 secara non-klasipenggunaan zat adiktif) dan dampaknye

IJﬁal, yang bertempat di sekitar kampusbegadang dan dampaknya; perjudian dz

dalam kelompok-kelompok yang masing-dampaknya; pornografi dan dampaknye
masing kelompok didampingi oleh se-berwirausaha; dan profesionalisrife-
orang Mentor dengan peserta antara 12ompok kedua, menyangkut problema

itulah penelitian ini dilakukan. Penelitian ini dilakukan dengan mengambil 15 mahasiswaAktivitas pembelajaran kolektif yang mencakup etika pergaulan
sampel 20% dari mahasiswa peserta Mentoring Al-Islam, dengan menggunakailakukan dalam suasana santai tetapi seetika pergaulan di kost; pendidikan pra
metode angket sebagai metode pengumpul data, dan deskriptif kuantitatif sebagdils yang menekankan pada aspek afektifiikah; etika berorganisasi; etika berpoli-
teknik analisis data. Dengan metode tersebut ditemukan bahwa secara umudan psikomotorik. Setiap pertemuantik; disiplin berlalu-lintas; menjaga ling-
pelaksanaan mgram MentoringAl-Islam Universitas Muhammadiyah Suratear MentoringAl-Islam diawali dengan kajian kungan; etika demonstrasi; dan jende
dapat dikategorikan efektif. Namun demikian ada satu variabel yang belumayat yang diambilkan dari 17 kelompok dalam Islam (M. Najmuddin Zuhdi,
efektif sehingga masih perlu perbaikan dan pengembangan, yaitu variabehyat K.H.A. Dahlan bagi yang sudah bisa2003).

penggunaan alat dan media pembelajaran membaca al-Qtan, dan belajar memba- Sebagai program universitas, Men:
ca al-Quian bagi yang belum bisa mem- toringAl-Islam yang menjadi salah satu
baca. Namun demikian, ada beberapa keumpuan dalam mewujudkan pribadi-
lompok yang mengawali kegiatan dengarpribadi muslim di kalangan mahasiswe
shaladhuhaterlebih dahulu. Setelah itu tampak perlu dilakukan sebuah penelitia
dilakukansharinginformasi dan penga- mengenai bagaimana pelaksanaan Me
laman keberagamaggpiritual) yang toring Al-Islam dalam mencapai tujuan

Kata kunci: Mentoring Al-Islam, efektivitas.

Pendahuluan Universitas Muhammadiyah Surakarta,
Mentoring Al-Islam adalah salah sebagaitanggung jawab moral dan komit-

satu strategi pembinaan ke-Islaman baginen untuk mewujudkan kampus yang
mahasiswa yang dilakukan melaluiberwacana keilmuan dan ke-Islaman.
halagah-halagah(lingkaran kelompok Tujuan umum dari program ini adalah
kecil). Program ini diselenggarakan mendampingi dan mengarahkan maha-
dalam rangka mengembangkan potenssiswa dalam mengkaji dan mengaplikasi-
dan fitrah keagamaan mahasiswakan nilai-nilai ke-Islaman dalam dirinya
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disesuaikan dengan urutan materi yanglari masing-masing pertemuan selam
tertuang dalam buku panduan, kemudiamua semester yang telah berlangsung.
dilanjutkan dengan diskusi atau dialog Untuk melihat pelaksanaan progran
tentang materi tersebut. MentoringAl-Islam tidak dapat lepas dari

Materi-materi yang disajikan dalam beberapa komponen yang harus ada, yai
MentoringAl-Islam diambilkan dari ma- mentor anggota mentoring, materi,
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metode, sarana/prasarana, dan relasi akeuangan, (6) Evaluasi pendidikan agama,
tara mentor dengan anggota mentoringdan (7) Efeknya dalam perubahan sosial.
Oleh karena itu, aspek-aspek itulah tamKetujuh titik perhatian tersebut tidak bisa
paknya yang perlu diteliti dalam rangka dipisah-pisahkan satu dengan yang lain,
mengkaji pelaksanaan program Mentoringkarena merupakan kesatuan.
Al-Islam. Adapun penjelasan ketujuh elemen
tersebut adalah sebagai berilRdrtama,
Permasalahan bentuk-bentuk pendidikan agama. Kata
Berdasarkan latar belakang masa“bentuk-bentuk” menunjuk pada kombi-
lah di atas, dapat ditemukan bahwanasi tempat dan waktu yang digunakan

dan nedia yang bisa dipakai ada enamdalam diskusi kelompok, permainan perar
metode, yaitu (a) Metode mengikuti ibadah/aksi sosial, dan menginterpretasi gamb:e
latihan ibadah dan studi kelompok, (b)dan memperagakan kemampuan menuli
Metode siswa atau mahasiswa aktif, (c) Ketujuh,pengaruhnya dalam peru-
Metode program sosial, (d) Metode sosicbahan sosial. Pengajaran agama yang t¢
drama, (e) Metode multimedia, sepertirefleksikan dalam kurikulum merupakan
diskusi dengan tokoh atau ahli (ustadz)salah satu usaha untuk menyajikan mate
komik tentang ajaran agama, film dan foto-konvensional atau materi yang mengara
foto, dan (f) Metode siaran TV dan radio. pada topik baru yang mencoba menye

Keempatpersonal pengajaPerso- lesaikan problem sosial, yaitu masalal

masalah yang akan dikaji dalam peneli-dalam pengajaran agama. Setidaknya ada nal pengajar merentang dari para ahli yangeksualitas, narkoba, dan toleransi tel

tian ini adalah “bagaimana efektivitas empat bentuk pengajaran agama: (a)
pelaksanaan program Mentoridd- Institusi yang menyediakan waktu penuh

Islam?”
tinggal dengan mengikuti kurikulum yang

Tujuan Pendlitian hanya berisi agama saja, seperti yang
Sesuai dengan permasalahan terseerjadi di pondok-pondok pesantren, (b)

bergelar dalam bidang agama dan ahlhadap minoritas.
pengajaran sampai dengan orangyang tidak ~ Sementara itu, aktivitas pendidikan

di sekolah tempat siswa atau mahasiswa atau hanya sedikit memiliki pengetahuartidak bisa lepas dari beberapa fakx-

agama dan pengalaman mengajar mentara ahli pendidikan mengemukakal
Kelima,administrasi dan keuangan. bahwa faktor-faktor pendidikan menca-
Administrasi dan keuangan meliputi hal- kup lima hal, yaitu tujuan, pendidik, peser:

but, tujuan penelitian ini adalah mendis-Sekolah yang menyediakan pelajaran hal yang berkaitan dengan persiapan data didik, alat-alat, dan alam sekitar (mi-
kripsikan efektivitas pelaksanaan pro-hanya agama saja sepanjang hari, tetapi pelaksanaan kurikulum, pelatihan pengalieu) (Zuhairini, dkk., 1993: 22-41).

gram MentoringAl-Islam dalam men- muridnya tidak perlu tinggal di sekolah, jarnya, penyediaan konsultan, prosedur/  Tujuan, semua aktivitas yang disa-
dampingi dan mengarahkan anggotanereka boleh pulang. Ini seperti yang sistem evaluasi, dan penyediaan kedari mestimengandung tujuan, baik secal
mentoring untuk mengkaji dan mengapli-terjadi di madrasah, (c) Sekolah yang uangan untuk penyelenggaraan kegiatanmum maupun khusus. Dalam dunia-per
kasikan nilai-nilai ke-Islaman dalam diri- menyediakan dua kelompok mata pelaja- pendidikan tersebut. didikan, tujuan dipilahkan dalam beberap:
nya sehingga terbentuk pribadi yangran, yaitu agama dan ilmu-ilmu umum, Keenam,evaluasi tentang efektif bagian, dari tujuan pendidikan nasiona
sadar akan keharusan mengimplemenseperti madrasah yang ada sekarang, dan atau tidaknya program pendidikan agamaampai pada tujuan pembelajaran khust

tasikan nilai-nilai tersebut dalam ke dalam(d) Pendidikan agama yang hanya dila-
kehidupan sehari-hari. kukan dalam waktu yang sejenak, yaitu
1-2 jam per minggu. Hal itu seperti seko-
Kerangka Teori lah Minggu dalam agama Kristen atau
Berkaitan dengan permasalahan dpesantren kilat.
atas berikut dikemukakan sejumlah teori Kedua, tujuan pendidikan agama.
yang relevan. Secara umum di dalamAda tiga model tujuan pendidikan agama,
penelitian tentang pendidikan agama ad#aitu: (a)Tujuan yang disampaikan seca-
tujuh aspek yang biasa menjadi titik ra terbuka atau tersirat, (byjuan untuk
perhatianTujuh aspek tersebut, menurutindoktrinasi (pembenaran) atau perban-
Thomas (1997: 145) adalah: (1) Bentuk-dingan dengan agama lain, danfiguan
bentuk pendidikan agama, @)juan, (3) yang bersifat kognitif (intelektual) atau
Metode dan media pengajaran, (4)afektif (perilaku).
Personal pengajaran, &Jministrasi dan Ketiga,metode dan media. Metode
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tersebutAda dua model penilaian, yaitu yang akan dicapai pada masing-masin
kualitatif dan kuantitatif. Secara kuanti- pertemuan. Rumusan tujuan ini, terutam
tatif, ditandai dengan antara lain: (a) Ke-tujuan pembelajaran khusus akan memba
berhasilan dihitung lewat banyaknyatu pendidik dalam memfokuskan pembe
pengikut yang masuk agama tersebut, (blajaran ke arah tujuan yang akan dicap:
Bertambahnya peserta baru dalam periofHisyam Zaini, dkk., 2002: 62pdapun
de tertentu, dan (c) Bertambahnya pesertujuan umum Mentoring\l-Islam adalah
ta program tersebut. Secara kualitatif nendampingi dan mengarahkan mahasi
ditandai dengan antara lain: (a) Seberapwa dalam mengkaji dan mengaplikasikal
cocok perilaku peserta dengan ajaramilai-nilai ke-Islaman dalam dirinya sehingge
yang diperolehnya, (b) Kemampuanterbentuk pribadi yang sadar akan kehe
menjawab beberapa pertanyaan yangusan mengimple-mentasikan nilai-nilai
bersifat kognitif tentang ajaran (Islam), tersebut dalam kehidupan sehari-hal
dan (c) Dengan mengamati kemampuarfMahasri Shoba-hiya, 2003: 4).
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Pendidik,adalah tiap orang yang kan materi tersebut juga harus memper-
dengan sengaja mempengaruhi orang laitimbangkan karakteristik dari manusia
untuk mencapai manusia yang baiing dewasa. Oleh karena itu, materi-materi
dimaksud dengan mempengaruhi orangpendidikan harus disajikan dengan metode
lain di sini tidak hanya melalui perkataanyang bervariasi dan dituntut melibatkan
saja, tetapi juga melalui sikap dan tingkahpeserta didik secara aktif (Hisyam Zaini,
laku. Untuk menjadi pendidik yang suksesdkk., 2002: xii).
perlu adanya persiapan, upaya pening-  Lingkunganatau alam sekitar ada-
katan kredibilitas dan wibawa, menarik lah segala sesuatu yang ada di sekeliling
simpati peserta didik, memahami pesertpeserta didik. Faktor ini juga sangat ber-
didik, menumbuhkan solidaritas, mening-pengaruh terhadap keberhasilan pendi-
katkan disiplin, meningkatkan ruhiyah, dandikan, baik pengaruh yang positif maupun
mendinamiskan sistemmalagah (Satria yang negatif (Zakiyah Daradjat, 1987:
Hadi Lubis, 2002). 87-91). Dengan demikian, lingkungan ini

Peserta didik,adalah orang atau meliputi lingkungan yang mengitari ang-
sekelompok orang/anak yang menerimaota Mentoring, baik di kampus maupun
pengaruh dari seseorang atau sekelompatk luar kampus.
orang lain yang menjalankan kegiatan
pendidikan. Peserta didik dari kelompokM etodol ogi
orang dewasa memiliki beberapa karak- Jenis penelitian ini adalah penelitian
teristik, yaitu (1) mampu mengarahkandeskriptif, yaitu penelitian yang mendes-
diri sendiri, (2) mempunyai pengalamankripsikan tentang efektivitas pelaksanaan
yang beragam, (3) siap belajar sebagairogram Mentorind\l-Islam dalam men-
akibat dari porsinya dalam transisi dampingi mahasiswa untuk mengkaiji nilai-
perkembangan, dan (4) lebih menyenanghnilai ke-Islaman sehingga terimplementasi
belajar yang bersifgoroblem centexd dalam kehidupan keseharian.
atau performance-cented (Hisyam Populasi dalam penelitian ini adalah
Zaini, dkk., 2002: 7-10) seluruh anggota Mentoring (mahasiswa

Alat-alat pendidikanadalah “se- semester Il yang berjumlah 4150
gala sesuatu yang secara langsung menmahasiswa) Universitas Muhammadiyah
bantu tercapainya tujuan pendidikan”Surakarta pada tahun akademik 2003/
(Sutari Imam Barnadib, 1982: 95). 2004. Sedangkan sampel diambil 20%
Dengan demikian, alat-alat pendidikandari jumlah populasi pada masing-masing
meliputi materi, metode dan sarana sertéakultas.Adapun teknik sampling yang
prasarana yang dapat mendukung terdigunakan adalaljuota random sam-
capainya tujuan pendidikan. Materipling. Hal ini dilakukan agar semua
pendidikan bagi orang dewasa harus diseanggota populasi memperoleh kesem-
suaikan dengan kebutuhan mereka, dapatan yang sama untuk dipilih sebagai
metode yang digunakan untuk menyaji-anggota sampel, dan masing-masing
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fakultas ada yang mewakili, karena bisa(Ushuludin) tidak diambil sampel karena
jadi masing-masing fakultas memiliki telah mengikuti kegiatan semacam pad
karakter yang berbeda, khususnya dalarfondok Shabran; dan 8) Fakultas Fal
pelaksanaan Mentorig-Islam. masi sebanyak 55 responden.

Adapun komposisi responden per- Pengambilan data mengenai pelak
jurusan adalah sebagai berikut: 1) Fakulsanaan Mentoringl-Islam dari anggota
tas Keguruan dan IImu PendidikanMentoring dilakukan dengan tenikies-
meliputi: Jurusan Pendidikan Matematikationaire/angket.Questionaie/angket
sebanyak 44 responden, Jurusan Penddiberikan pada saat mahasiswa mengar
dikan Biologi sebanyak 37 responden,bil nomor ujian akhir semester genap pad
Jurusan Pendidikan Bahasa Indonesigahun akademik 2003/2004. Jumlah buti
sebanyak 23 responden, Jurusan Pendpernyataan dalam angket/kuesioner yar
dikan Bahasa Inggris sebanyak 73 resdiberikan kepada responden (anggot
ponden, Jurusan Pendidikan Ekonomimentoring) untuk ditanggapi sebanyal
Akuntansi sebanyak 29 responden, damua puluh butiryang meliputi 4 (empat)
Jurusan Pendidikan Kewarganegaraawariabel, yaitu (1) materi, (2) metode, (3]
sebanyak 8 (delapan) responden; 2galat dan media, dan (4) mentor
Fakultas Ekonomi, meliputi: Jurusan Pernyataan yang terkait dengan vari
Manajemen sebanyak 108 respondenbel materi diuraikan ke dalam empat buti
JurusarAkuntansi sebanyak 85 respon-pernyataan, yaitu: (1) kesesuaian mate
den, dan Jurusan limu Ekonomi Studiyang disampaikan dengan buku pandua
Pembangunan sebanyak 26 responderf?) ketertarikan anggota mentoring denga
3) Fakultas Hukum sebanyak 57 responmateri yang disampaikan oleh men{8)
den; 4) Fakultaseknik, meliputi: Jurusan penyimpangan materi yang disajikan olel
Teknik Sipil sebanyak 24 responden,mentor dan (4) waktu penyajian materi.
JurusanTeknik Mesin sebanyak 48 res- Pernyataan yang terkait dengat
ponden, Jurusareknik Elektro sebanyak variabel metode meliputi variasi peng-
28 responden, Jurus@ieknikArsitektur  gunaan metode pembelajaran sebany:
sebanyak 13 responden, Juru$aknik  delapan butiryaitu: (1) penyampaian
Kimia sebanyak 24 responden, dan Jumateri dengan metode ceramah, (2
rusanTeknik Industri sebanyak 34 res- penyampaian materi dengan metode ke
ponden; 5) Fakultas Geografi sebanyakian, (3) penyampaian materi dengar
8 (delapan) responden; 6) Fakultas Psimetode diskusi ayat, (4) penyampaial
kologi sebanyak 55 responden; 7) Fakulimateri dengan metode penugasan, (!
tasAgama Islam meliputi Jurusan Pen-penyampaian materi dengan metode stu
didikan Agama Islam (@rbiyah) seba- kasus, (6) penyampaian materi denga
nyak 11 responden, Jurusan Muamalahmetode simulasi/game, (7) kesempata
(Syariah) sebanyak 9 (sembilan) responuntuk mengemukakan pendapat ata
den, dan Jurusan Perbandindegama pengalaman keberagamaan, dan (¢
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ketertarikan metode-metode yang dipakatoring terhadap mentodan (7) harapan
mentor dalam menyampaikan materi. anggota mentoring terhadap mentor
Pernyataan yang terkait dengan Analisis data dilakukan melalui teknik
variabel alat dan media sebanyak satweskriptif kuantitatif, di mana data-data yang
butir, yaitu variasi penggunaan mediamasuk direkap, dikategorikan atau dikelom
pembelajaran. Sedangkan pernyataapokkan berdasarkan variabel yang telah
yang terkait dengan variabel mentorditentukan. Langkah selanjutnya, tabulasi

Sebagai dasar untuk menyatakan ke26 — 50%, dan tidak efektif apabila preser

simpulan tingkat efektivitas dari masing- tase kategori positif sebesar 1 — 25%.

masing kelompok variabel, maka dilakukan

penskalaan, yaitu: sangat efektif apabiladHasil dan Pembahasan

presentase kategori positif sebesar 76 —

Data hasil penelitian tentang pelak:

100%, efektif apabila presentase kategorsanaan program Mentoringl-lIslam

positif sebesar 51 — 75%, kurang efektifbeserta interpretasinya ditampilkan pad

sebanyak tujuh butiyaitu: (1) kesiapan data penelitian yang berupa presentase apabila persentase kategori positif sebesarabel 2 sebagai berikut.

mentor dalam menyajikan materi, (2) alternatif jawaban yang dipilih dikelom
kedisiplinan mentg(3) penguasaan men- pokkan dalam kategori positif dan negatif.
tor terhadap Pokok Bahasan yang disamAdapun pengelompokan kategori positif
paikan, (4) relasi antara mentor dengardan negatif perbutir soal untuk kuesioner
anggota, (5) sikap mentor terhadap angpelaksanaan Program Mentoridgislam
gota mentoring, (6) sikap anggota men-diuraikan pada tabel berikut:

Tabel 2. Efektivitas Pelaksanaan Mentorixigslam (dalam persen)

Tabel 1. Pengelompokan Kategori Positif dan NegatHopgir Soal

Keterangan:

A, B, C, dan D adalah alternatif jawaban yang harus dipilih.
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Berdasarkan padBabel 2 di atas, Dengan demikian, jumlah responden yang
setiap butir pertanyaan dapat diuraikarpenilaiannya tentang ketertarikan anggota
lebih lanjut berdasarkan kelompok mentoring terhadap materi yang
variabel sebagai berikut: disampaikan oleh mentor yang dapat

dikategorikan positif (sangat tertarik dan
1. Materi tertarik) sebesar 63,38%, sedangkan

Berkenaan dengan efektivitasresponden yang penilaiannya dapat
materi yang disampaikan pada prograndikategorikan negatif (kurang tertarik dan
MentoringAl-Islam, variabel ini dijabar  tidak tertarik) sebesar 36,13%.
kan ke dalam empat indikatgmitu:

ii. Penyimpangan materi yang
i. Kesesuaian materi yang disajikan disajikan oleh mentor

dengan buku panduan Berkaitan dengan indikator ini,

Terhadap pernyataan ini, responderresponden diberikan pertanyaan tentang
yang menyatakan SANGASESUAI apakah mentor pernah mengarahkan
sebanyak 7,88%, yang menyatakarpada salah satu golongan/partai tertentu
SESUAI sebanyak 60,50%, yang menyapada saat pelaksanaan mentoring.
takan KURANG SESUAI sebanyak Terhadap pertanyaan ini, responden yang
26,50%, dan yang menyatakan TIDAK menyatakan SANGA SERING seba-
SESUAI sebanyak 4,75%. Dengan de-yak 0,75%, yang menyatakan SERING
mikian, jumlah responden yang penilaian-sebanyak 3,00%, yang menyatakan KA-
nya terhadap kesesuaian materi dengaDANG-KADANG sebanyak 21,50%,
buku panduan yang dapat dikategorikardan yang menyatakan TIDAK PERNAH
positif (sangat sesuai dan sesuai) sebasebanyak 74,88%. Dengan demikian,
nyak 63,38%, sedangkan jumlah responjumlah responden yang penilaiannya
den yang penilaiannya dapat dikategoritentang penyimpangan materi yang
kan negatif (kurang sesuai dan tidakdisajikan oleh mentor yang dapat dikate-
sesuai) sebanyak 31,25%. gorikan positif (kadang-kadang dan tidak

pernah) sebesar 96,38%, sedangkan
i. Ketertarikan anggota mentoring jumlah responden yang penilaiannya
terhadap materi yang disajikan dapat dikategorikan negatif (sangat

oleh mentor sering dan sering) sebesar 3,75%.

Terhadap pernyataan ini, responden
yang menyatakan SANGATERTARIK  iv. Waktu penyajian materi
sebanyak 8,88%, yang menyatakan Berkaitan dengan indikator ini,
TERTARIK sebanyak 54,50%, yang me- responden diberikan pertanyaan tentang
nyatakan KURANGTERTARIK seba- apakah mentor menyajikan materi satu

pertanyaan ini, responden yang menyajumlah responden yang penilaiannyz:
takan SANGA SERING sebanyak terhadap variasi penggunaan metod
8,50%, yang menyatakan SERING sebayang dapat dikategorikan positif (kadang
nyak 47,88%, yang menyatakan KA-kadang dan sering) sebesar 87,81%
DANG-KADANG sebanyak 39,25%, sedangkan jumlah responden yan
dan yang menyatakan TIDAK PERNAH penilaiannya dapat dikategorikan negati
sebanyak 4,00%. Dengan demikian,(sangat sering dan tidak pernah) sebes
jumlah responden yang penilaiannya27,98%.

terhadap waktu penyampaian materiyang  Adapun butir pertanyaan yang ber-
dapat dikategorikan positif (sangat seringkenaan dengan kesempatan mengem
dan sering) sebesar 56,38%, sedangkakakan pendapat atau pengalama
jumlah responden yang penilaiannyakeberagamaan menunjukkan bahw
dapat dikategorikan negatif (kadang-responden yang menyatakan SANGA
kadang dan tidak pernah) sebesaSERING sebanyak 23,50%, yang

43,25%. menyatakan SERING sebanyak 44,00%
yang menyatakan KADANG-KA-
2. Metode DANG sebanyak 25,50%, dan yang

Berkenaan dengan efektivitas menyatakan TIDAK PERNAH seba-
metode yang digunakan untuk penyamnyak 6,25%. Dengan demikian, jumlak
paian materi MentorincAl-Islam, responden yang penilaiannya terhada
variabel ini dijabarkan ke dalam duapengembangan penggunaan metode ya
indikator, yaitu: dapat dikategorikan positif (sangat serin

dan sering) sebesar 67,50%, sedangk:
i. Variasi penggunaan metode jumlah responden yang penilaiannyz:
pembelajaran dapat dikategorikan negatif (kadang:

Untuk memperoleh hasil yang lebih kadang dan tidak pernah) sebesa
valid, indikator variasi penggunaan 31,75%.
metode diuraikan ke dalam enam butir
pertanyaan, yaitu butir kelima sampaii. Sikap anggota mentoring ter-
dengan butir kesepuluh. Setelah dirata- hadap metode yang digunakar
rata, frekuensi keseringan terhadap  mentor
penggunaan salah satu metode menun-  Terhadap pernyataan ini, responde
jukkan bahwa responden yang menyayang menyatakan SANGAMENARIK
takan SANGA SERING sebanyak sebanyak 1,00%, yang menyatakan
8,73%, yang menyatakan SERINGMENARIK sebanyak 44,13%, yang me-
sebanyak 36,94%, yang menyatakamyatakan KURANG MENARIK
KADANG-KADANG sebanyak 50,88%, sebanyak 38,88%, dan yang menyatake

nyak 33,38%, dan yang menyatakanbahasan per-pertemuan sebagaimana dan yang menyatakan TDAK PERNAH TIDAK MENARIK sebanyak 5,50%.

TIDAK TERTARIK sebanyak 2,75%. tertuang dalam Buku Panduderhadap

34 Mahasri S., Najmuddin Z., Efektivitas Pelaksanaan ...: 26-40

sebanyak 19,25%. Dengan demikianDengan demikian, jumlah responden yan
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penilaiannya tentang sikap anggotaapakah mentor memiliki kesiapan dalam
mentoring terhadap metode yang digunamenyajikan materiferhadap pertanyaan
kan mentor yang dapat dikategorikanini, responden yang menyatakan
positif (sangat menarik dan menarik) SANGAT SIAPsebanyak 15,13%, yang
sebesar 55,13%, sedangkan jumlah resnenyatakan SIAP sebanyak 67,50%,
ponden yang dapat dikategorikan negatiffang menyatakan KURANG SIAP
(kurang menarik dan tidak menarik) sebanyak 12,38%, dan yang menyatakan
sebesar 44,38%. TIDAK SIAP sebanyak 4,00%. Dengan
demikian, jumlah responden yang
3. Penggunaan alat dan media penilaiannya tentang kesiapan mentor
pembelgjaran yang dapat dikategorikan positif (sangat
Berkaitan dengan variabel alat dansiap dan siap) sebesar 82,63%,
media, responden diberikan pertanyaasedangkan jumlah responden yang
tentang pemanfataan media gambarpenilaiannya dapat dikategorikan negatif
tulisan atau lainnya sebagai media pem{kurang siap dan tidak siap) sebesar
belajaran.Terhadap pertanyaan ini, 16,37%.
responden yang menyatakan SANGA
SERING sebanyak 3,38%, yang menyaidi. Kedisiplinan mentor
takan SERING sebanyak 6,00%, yang Berkaitan dengan indikator ini,
menyatakan KADANG-KADANG responden diberikan pertanyaan tentang
sebanyak 18,00%, dan yang menyatakaapakah mentor selalu datang tepat waktu.
TIDAK PERNAH sebanyak 71,61%. Terhadap pertanyaan ini, responden yang
Dengan demikian, jumlah responden yangnenyatakan SELALU sebanyak 19,50%,
penilaiannya terhadap penggunaan alagang menyatakan SERING sebanyak
dan media yang dapat dikategorikan32,63%, yang menyatakan KADANG-
positif (sangat sering dan sering) sebesaKADANG sebanyak 42,31%, dan yang
9,38%, sedangkan jumlah responden yanghnenyatakan TIDAK PERNAH seba-
penilaiannya dapat dikategorikan negatifnyak 4,50%. Dengan demikian, jumlah
(kadang-kadang dan tidak pernah)responden yang penilaiannya terhadap
sebesar 90,62%. kedisiplinan mentor yang dapat
dikategorikan positif (selalu dan sering)
4. Mentor sebesar 52,13%, sedangkan jumlah
Berkenaan dengan mentor progranresponden yang penilaiannya dapat
MentoringAl-Islam, variabel ini dijabar  dikategorikan negatif (kadang-kadang
kan ke dalam enam indikatgmaitu: dan tidak pernah) sebesar 46,63%.

i. Kesiapan mentor ii. Penguasaan materi oleh mentor
Berkaitan dengan indikator ini, Berkaitan dengan indikator ini,
responden diberikan pertanyaan tentangesponden diberikan pertanyaan tentang
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apakah mentor menguasai pokok bahasasebesar 19,75%.
yang disampaikarferhadap pertanyaan Adapun terhadap pertanyaan kedus
ini, responden yang menyatakanresponden yang menyatakan SERINC
SANGAT MENGUASAI sebanyak MENGGURUI sebanyak 4,13%, yang
9,63%, yang menyatakan MENGUASAI menyatakan MENGGURUI sebanyak
sebanyak 73,63%, yang menyatakar23,00%, yang menyatakan KADANG
KURANG MENGUASAI sebanyak MENGGURUI sebanyak 35,63%, dan
14,50%,dan yang menyatakan TIDAK yang menyatakan TIDAK MENGGU
MENGUASAI sebanyak 1,13%. Dengan RUI sebanyak 37,25%. Dengan demikiar
demikian, jumlah responden yangjumlah responden yang peni-laianny:
penilaiannya terhadap penguasaan mateterhadap sikap mentor pada anggot
oleh mentor yang dapat dikategorikanmentoring yang dapat dikategorikan positi
positif (sangat menguasai dan menguasai)tidak menggurui dan kadang menggurui
sebesar 83,25%, sedangkan jumlalsebesar 72,88%, sedangkan jumlah re
responden yang penilaiannya dapaponden yang penilaiannya dapat dikate
dikategorikan negatif (kurang menguasaigorikan negatif (sering menggurui dar
dan tidak menguasai) sebesar 16,75%. menggurui) sebesar 27,12%.
Dengan demikian, dari dua butir

iv. Pola hubungan mentor dengan pertanyaan yang merupakan penjabare

anggota mentoring dari indikator hubungan mentor dengat

Berkaitan dengan indikator ini, anggota mentoring, dapat dinyatakal
responden diberikan pertanyaan tentantpahwa pernyataan yang dikategorikal
bagaimana relasi antara mentor dengapositif lebih besar dari pada yang dape
anggota mentoring dan bagaimana sikaglikategorikan negatif, karena apabilc
mentor terhadap anggota mentoringdirata-rata kategori positif kedua indikator
Terhadap pertanyaan yang pertamatersebut sebesar 75,88%, dan kategc
responden yang menyatakan SANIGA negatif sebesar 23,44%.
FORMAI sebanyak 2,50%, yang menya-
takan FORMAL sebanyak 17,25%, yangv.
menyatakalGAK FORMAL sebanyak terhadap mentor
16,75%, dan yang menyatakan SANT Berkaitan dengan indikator ini,
sebanyak 62,13%. Dengan demikianresponden diberikan pertanyaan tentar
jumlah responden yang penilaiannya terbagaimana sikap anggota mentorin
hadap relasi antara mentor dan anggoteerhadap mentofTerhadap pertanyaan
mentoring yang dapat dikategorikanini, responden yang menyatakar
positif (santai dan agak formal) sebesalSANGAT SENANG sebanyak 26,13%,
78,88%, sedangkan jumlah responderyang menyatakan SENANG sebanyal
yang penilaiannya dapat dikategorikan67,50%, yang menyatakan KURANG
negatif (sangat formal dan formal) SENANG sebanyak 4,75%, dan yanc

Sikap anggota mentoring
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menyatakan TIDAK SENANG seba-
nyak 0,75%. Dengan demikian, jumlah
responden yang penilaiannya terhadap
sikap anggota mentoring pada mentor
yang dapat dikategorikan positif (sangat
senang dan senang) sebesar 93,63%,
sedangkan jumlah responden yang
penilaiannya dapat dikategorikan negatif
(kurang senang dan tidak senang)
sebesar 6,37%.

vi. Harapan anggota mentoring
terhadap mentor
Berkaitan dengan pelaksanaan

program MentoringAl-Islam, anggota 2.

mentoring diminta memberikan tanggapan
terhadap harapannya kepada mentor
Terhadap pernyataan ini, responden yang
menyatakan PEFRAHANKAN KUALI -
TAS sebanyak 30,75%, yang menyatakan
PERLU MENING-KAT DIRI sebanyak
40,63%, yang menyatakan PERLU
BELAJAR DULU sebanyak 7,75%, dan
yang menyatakan PERLVARIASI
METODE sebanyak 19,63%.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan tentang efektivitas pelak-
sanaan Mentoringl-Islam yang dida-
sarkan pada empat variabel di atas, maka

dapat dikemukakan beberapa hal berikut3.

1. Variabel materi; Berdasarkan pada
hasil analisis empat indikator yang
merupakan penjabaran dari variabel
materi, yaitu kesesuaian materi yang
disajikan dengan buku panduan,
ketertarikan anggota mentoring
dengan materi yang disajikan oleh

mentor penyimpangan materi yang
disajikan oleh mentprdan waktu
penyajian materi, dapat disimpulkan
bahwa secara umum penilaian
responden yang dapat dikategorikan
positif lebih besar dari pada yang
dapat dikategorikan negatif. Rata-
rata kategori positif keempat indi-
kator tersebut sebesar 71,13% dan
kategori negatif sebesar 28,87%.
Dengan demikian, materi yang
disampaikan dalam program Men-
toringAl-Islam dapat dikategorikan
efektif.

Variabel metode; Berdasarkan hasil
analisis dan indikator yang meru-
pakan penjabaran dari variabel me-
tode, yaitu variasi penggunaan
metode dan sikap anggota mentoring
terhadap metode yang digunakan
mentor dapat disimpulkan bahwa
secara umum penilaian responden
yang dapat dikategorikan positif lebih
besar dari pada yang dapat dikate-
gorikan negatif. Rata-rata kategori
positif kedua indikator tersebut
sebesar 70,15% dan kategori negatif
sebesar 34,70%. Dengan demikian,
metode yang digunakan dalam
program mentoring\l-Islam dapat
dikategorikan efektif.

Penggunaan alat dan media; indi-
kator yang digunakan untuk menilai
efektivitas penggunaan alat dan
media adalah presentase keseringan
mentor dalam memanfaatkan media
gambaytulisan atau lainnya sebagai
media pembelajaran. Berdasarkan
hasil analisis menunjukkan bahwa
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secara umum responden yang mem-
berikan penilaian terhadap penggu-
naan alat dan media yang dapat dika
tegorikan positif sebesar 9,38%; se
dangan jumlah responden yang peni
laiannya dapat dikategorikan negatif
sebesar 90,62%. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa pengguna
an alat dan media dalam proses pem
belajaran Mentoringl-Islam dikate
gorikan belum/kurang efektif.
Variabel mentor; Berdasarkan hasil

lajaran, dan mentor dapat disimpul-
kan bahwa secara umum pelaksa
naan program Mentoringl-lslam

Universitas Muhammadiyah Sura-
karta tahun 2003/2004 dapat dika
tegorikan efektif. Namun demikian
ada satu variabel yang belum efekti
sehingga masih perlu perbaikan dal
pengembangan, yaitu variabel peng
gunaan alat dan media pembelajaral

Berdasarkan hasil penelitian di atas

analisis lima indikator yag digunakan dikemukakan rekomendasi sebaga
untuk menentukan efektivitas men- berikut:

tor, yaitu kesiapan, kedisiplinan, 1.

penguasaan materi, pola hubungan
mentor dengan anggota mentoring,
dan sikap anggota mentoring terha-
dap mentar menunjukkan bahwa

jumlah responden yang penilaiannya

terhadap mentor dapat dikategorikan?2.

positif lebih besar dibandingkan
dengan jumlah responden yang peni-
laiannya dapat dikategorikan negatif.
Dengan demikian dapat disimpulkan
peran mentor dalam proses pem-
belajaran telah efektifdapun ha-
rapan anggota mentoring terhadap

mentor menunjukkan bahwa seba-3.

nyak 30,75% menyatakan mentor
perlu mempertahankan kualitas;
40,63% menyatakan mentor perlu
meningkatkan diri; 7,75% menyata-
kan mentor perlu belajar terlebih
dahulu; dan 19,63% menyatakan
mentor perlu variasi metode.
Berdasarkan analisis empat variabel
di atas, yaitu variabel materi, metode
pembelajaran, alat dan media pembe-

Perlu dilakukan pembinaan terhadaj
penggunaan alat dan media pembe
lajaran, baik variasi maupun frekuen-
sinya sehingga proses belajar me
ngajar yang dilaksanakan dapa
berjalan lebih efektif dan efisien.
Berdasarkan pada pernyataan se
bagian responden bahwa mento
masih perlu belajar dulu dan perlu
variasi metode, maka perlu dilaku-
kan pembinaan/pembekalan sumbe
daya manusia para mentor aga
dapat menjalankan tugasnya secal
lebih optimal.

Meskipun anggota mentoring yang
menyatakan bahwa mentor yanc
sangat sering, sering dan kadang
kadang mengarahkan untuk mendu
kung salah satu partai tertentu pad
saat pelaksanaan mentoring tidal
lebih dari 30%, tetapi perlu diting-
katkannya pembinaan tentang tidal
diperbolehkannya pemanfaatar
mentoring untuk kepentingan
golongan atau partai tertentu.

Ishragi, Vol. IV Nomor 1, Januari-Juni 2008 39



DAFTAR PUSTAKA

Zaini, Hisyam dkk. 2002Srategi PembelajararAktif di Peguruan Tinggi.
Yogyakarta: Center fofeaching &ff Development (CTSD) IAIN Sunan
Kalijaga.

. 2002Desain Pembelajaran di Pguruan Tinggi. Yogyakarta: Center
for Teaching &ff Development (CTSD) IAIN Sunan Kalijaga.

Shobahiya, Mahasri. 200Brofil Mentoring Al-Islam Universitas Muhammadiyah
Surakata. Surakarta: Mentoring\l-Islam LSI-UMS.

Zuhdi, Najmuddin dan Shobahiya, Mahasri (penyunting). 2Be88Islam: Menuju
Kesalehan Individual dan Sosiaburakarta: Mentoringl-Islam LSI-
UMS.

Lubis, Satria Hadi. 200Menjadi Muobbi Sukseslakarta: Kreasi Cerdas Utama.

Barbadib, Sutari Imam. 200Pengantar llmu Pendidikan Sistematf®gyakarta:
Fakultas lImu Pendidikan (FIP) IKNogyakarta.

R,M, Thomas,. 1997Religious Education dalam International Encyclopedia
Darajat, Zakiah. 1987Imu Jiwa AgamaJakarta: Bulan Bintang.

Zuhairini, dkk. 1993Metodologi Pendidikan Agam&olo: Ramadhani.

40 Mahasri S., Najmuddin Z., Efektivitas Pelaksanaan ...: 26-40





